
PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik 
Universitas  Bina Taruna Gorontalo 

Volume IX Nomor 2, 2022 
 

Chamidah, Cs: Peran Lingkungan Kerja Sebagai Variabel .... Page 243 
 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat                              ISSN: 2088-1894 (Offline) 

Universitas Bina Taruna Gorontalo                                                             ISSN: 2715-9671 (Online) 

PERAN LINGKUNGAN KERJA SEBAGAI VARIABEL 
MODERASI PADA FAKTOR YANG MEMPENGARUH 

KOMITMEN ORGANISASIONAL 

Chamidah¹, Euis Soliha² 
Universitas STIKUBANK, Semarang, Indonesia 

miedha.arief@gmail.com1, euissoliha@edu.unisbank.ac.id2  

ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi dan knowledge sharing 

terhadap komitmen organisasional serta pengaruh moderasi dari lingkungan kerja. Metode penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dan dalam pengolahannya dibantu dengan program SPSS. Organisasi 

merupakan suatu wadah berkumpulnya orang-orang untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam mencapai 

tujuan tersebut organisasi memerlukan sumber daya manusia yang merupakan sebuah aset dan kunci 

dalam organisasi. Dibutuhkan sebuah perhatian terhadap pengetahuan dan interaksi social di antara 

anggota organisasi tersebut untuk mencapai sebuah komitmen organisasional dengan lingkungan kerja 
yang mendukung. Berdasarkan hasil uji analisis model persamaan regresi yang pertama, variable 

komitmen organisasional dapat dijelaskan oleh variable kompetensi dan knowledge sharing sebesar 

53,5%. Selanjutnya, variable komitmen organisasional dapat dijelaskan oleh variable kompetensi dengan 

lingkungan kerja sebagai moderasi sebesar 67,7% dan variable komitmen organisasional dapat dijelaskan 

oleh variable knowledge sharing dengan lingkungan kerja sebagai moderasi sebesar 63,7%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi dan Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional .Lingkungan kerja memoderasi (memperkuat) pengaruh kompetensi maupun knowledge 

sharing terhadap komitmen organisasional. 
Kata Kunci: Kompetensi,  Knowledge  Sharing, Lingkungan Kerja,  Komitmen Organisasional 

ABSTRACT  
Organization is a gathering place for people to achieve the same goal. In achieving these goals, the 

organization requires human resources which are an asset and a key in the organization. It takes an 

attention to knowledge and social interaction among members of the organization to achieve an 

organizational commitment with a supportive work environment. The purpose of this study was to 

examine and analyze the effect of competence and knowledge sharing on organizational commitment and 

the moderating effect of the work environment. This research method is a quantitative approach and the 

processing is assisted by the SPSS program. Based on the results of the analysis of the first regression 

equation model, the variable organizational commitment can be explained by the competence and 

knowledge sharing variables of 53.5%. Furthermore, the variable of organizational commitment can be 

explained by the variable of competence with the work environment as moderating of 67.7% and the 

variable of organizational commitment can be explained by the variable of knowledge sharing with the 

work environment as moderating of 63.7%. So it can be concluded that competence and knowledge 

sharing have a positive effect on organizational commitment. The work environment moderates 

(strengthens) the influence of competence and knowledge sharing on organizational commitment. 
Keywords: Competence, Knowledge Sharing, Work  environment,  Organizational Commitment 

 

PENDAHULUAN  

Organisasi merupakan suatu wadah berkumpulnya orang-orang untuk mencapai 

tujuan yang sama, dalam mencapai tujuan tersebut organisasi memerlukan sumber daya 

manusia yang merupakan sebuah aset dan kunci dalam organisasi. Dibutuhkan sebuah 

perhatian terhadap pengetahuan dan interaksi social di antara anggota organisasi 

tersebut untuk mencapai sebuah komitmen organisasional dengan lingkungan kerja 
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yang mendukung (Sobirin, 2015). Menurut Wiener (Yusuf & Syarif, 2017) bahwa 

komitmen organisasi didefinisikan sebagai dorongan dalam diri individu untuk berbuat 

sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih 

mengutamakan kepentingan organisasi. Ketika komitmen organisasional karyawan 

meningkat, mereka akan berusaha sebaik mungkin untuk mencapai tujuan organisasi 

(Davoudi & Fartash, 2012). Menurut Steers & Porter (Ekayanti et al., 2019) terdapat 4 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya komitmen organisasional yaitu karakteristik 

pribadi, karakteristik pekerjaan, karakteristik organisasi dan sifat, kualitas pengalaman 

kerja seorang karyawan dengan berbagai aspek di dalamnya. 

Dalam karakteristik pekerjaan terdapat unsur interaksisosial, salah satunya adalah 

knowledge sharing. Berbagi pengetahuan adalah sarana untuk mencapai tujuan, tetapi 

bukan tujuan itu sendiri (Lee, 2018). Di antara banyak cara sumber daya berbasis 

pengetahuan, berbagi pengetahuan dapat membantu anggota dan tim untuk 

mengeksploitasi sumber daya berbasis pengetahuan, dan memanfaatkannya, yang akan 

berkontribusi pada daya saing sebuah organisasi (Davenport & Prusak, 1998). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Davoudi & Fartash (2012) memberikan hasil bahwa 

berbagi pengetahuan dalam organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap komitmen organisasi karyawan. Temuan ini menyiratkan bahwa ketika berbagi 

pengetahuan di dalam organisasi meningkat, tingkat komitmen karyawan terhadap 

organisasi mereka juga akan meningkat.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi terbentuknya komitmen organisasional adalah 

karakteristik pribadi. Kompetensi merujuk kepada karakteristik yang mendasari perilaku 

yang menggambarkan motif, karateristik pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, 

pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul di tempat 

kerja (Nursangadah & Tjahjaningsih, 2017). Menurut Purwanto & Soliha (2017) bahwa 

kompetensi dapat berupa penguasaan masalah, keterampilan kognitif maupun 

keterampilan perilaku, tujuan, perangai, konsep diri, sikap atau nilai. Pada penelitian 

mengenai kompetensi dan hubunganya dengan komitmen organisasional, Manurung & 

Riani (2016) menunjukan terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi 

dengan komitmen organisasional sedangkan Pramukti (2019) dan Kholik (2016) yang 

menjelaskan kompetensi tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasi 

Selain dari pada itu organisasi juga perlu memperhatikan lingkungan kerja karena 

akan berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasional (Wowor et al., 2016). 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 

memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Faktor 

lingkungan kerja perlu diperhatikan oleh organisasi karena ada kemungkinan 

memengaruhi karyawan baik tingkat bawah maupun tingkat menengah dan tingkat atas 

dalam keputusannya untuk berhenti atau terus bekerja pada organisasi tersebut. 
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Lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi terhadap komitmen 

organisasional (Herjany & Bernato, 2018). Menurut Sedarmayanti (Rumoning, 2018), 

ada 2 jenis lingkungan kerja, yaitu: lingkungan kerja fisik dan Lingkungan kerja non 

fisik. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai lingkungan kerja, antara lain penelitian 

Yani & Indrawati (2016) yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap kompetensi. Namun berbeda dengan Asyhar & Suhari (2016) 

dengan hasil lingkungan kerja tidak mempengaruhi hubungan kompetensi. Lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap knowledge sharing pernah dilakukan peneliti sebelumnya 

oleh Weijs-Perrée et al., (2019) dengan hasil lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap knowledge sharing. 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional diteliti oleh Wowor 

et al., (2016) dan Sunengsih (2014) dengan hasil lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasional. Berbeda dengan hasil penelitian dari 

Rumoning (2018)  dan Herjany & Bernato (2018) bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasi dan penelitian Prasetyo et al., 

(2020) bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Penelitian-penelitian terdahulu ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, dimana peneliti menggunakan kompetensi dan knowledge sharing sebagai 

variabel independen, komitmen organisasional sebagai variabel dependen dan 

lingkungan kerja sebagai moderasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh hasil bahwa komitmen organisasional 

dari para pegawai belum semuanya baik, masih ada masalah terkait komitmen 

organisasional pada Setda Kota Pekalongan, selain itu adanya research gap dari 

berbagai penelitian sebelumnya dari pengaruh kompetensi dan knowledge sharing 

terhadap komitmeno rganisasional, kemudian oleh peneliti menambahkan satu variabel 

moderasi yaitu lingkungan kerja untuk mengetahui apakah lingkungan kerja itu akan 

memperkuat atau memperlemah hubungan variabel independent dengan dependen. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut bagaimana 

pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasional pada Sekretariat Daerah Kota 

Pekalongan? Bagaimana pengaruh knowledge sharing terhadap komitmen 

organisasional pada Sekretariat Daerah Kota Pekalongan? Apakah lingkungan kerja 

memoderasi pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasional pada Sekretariat 

Daerah Kota Pekalongan? Apakah lingkungan kerja memoderasi pengaruh knowledge 

sharing terhadap komitmen organisasional pada Sekretariat Daerah Kota Pekalongan? 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka penelitan ini bertujuan untuk menguji 

dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasional pada 

Sekretariat Daerah Kota Pekalongan. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
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knowledge sharing terhadap komitmen organisasional pada Sekretariat Daerah Kota 

Pekalongan. Untuk menguji apakah lingkungan kerja memoderasi pengaruh kompetensi 

terhadap komitmen organisasional pada Sekretariat Daerah Kota Pekalongan. Untuk 

menguji apakah lingkungan kerja memoderasi pengaruh knowledge sharing terhadap 

komitmen organisasional pada Sekretariat Daerah Kota Pekalongan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan 

(Rumoning, 2018). Berdasarkan tingkat penjelasan, maka jenis penelitian ini merupakan 

penelitian asosiatif atau penelitian yang menguji pengaruh antar variabel independen 

yaitu kompetensi dan knowledge sharing dan variabel dependen yaitu komitmen 

organisasi serta lingkungan kerja sebagai variabel moderasi, dengan kerangka penelitian 

adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer diperoleh 

dari kuesioner yang dibagikan kepada pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kota 

Pekalongan yang bertindak sebagai responden. Data sekunder ini diperoleh dari 

literatur, buku-buku maupun data lain yang berasal dari Sekretariat Daerah Kota 

Pekalongan, misalnya jumlah pegawai yang ada dan dokumen lain yang dapat 

mendukung penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan metode penyebaran kuesioner. Menurut Ferdinand (Silen, 2016) Questionnaire 

adalah daftar pernyataan yang akan digunakan untuk mendapatkan data, baik yang 

dilakukan melalui telepon, surat atau bertatap muka. Dalam penelitian ini untuk 

mengukur tingkat penilaian responden, skala yang digunakan berupa metode scoring 

data menurut Likert yaitu skala ordinal. 

Kompetensi sebagai suatu karakteristik dasar dari seorang individu yang secara 

sebab akibat berhubungan dengan criterion referenced effective dan atau kinerja yang 

tinggi sekali dalam suatu pekerjaan atau situasi, (Yusuf & Syarif, 2017). Ada 5 (lima) 
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karakteristik kompetensi yang dikenal sebagai Iceberg Model antara lain motif, sifat, 

konsep diri, pengetahuan, dan ketrampilan (Spencer & Spencer, 1993). Knowledge 

sharing adalah kebudayaan interaksi sosial, termasuk pertukaran knowledge antara 

karyawan, pengalaman, dan skill melalui keseluruhan departemen atau organisasi, hal 

ini menciptakan dasar umum bahwa kebutuhan untuk kerjasama (Pasaribu, 2009). 

Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-

hari, terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik (Pratama & 

Supriyatin, 2020).  

Komitmen organisasi adalah tingkat dimana seseorang pekerja mengidentifikasi 

sebuah organisasi, tujuan dan harapannya untuk tetap menjadi anggota, Robbins & 

Judge dalam Fatoni & Setyawan (2019). Dimensi komitmen organisasi dikutip dari 

Robbins dan Judge dalam Yusuf & Syarif (2017) yaitu komitmen akfektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normatif. Analis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah regresi berganda, yan tujuannya untuk mengetahui pengaruh variabel kompetensi 

dan knowledge sharing (variabel bebas) terhadap variabel komitmen organisasional 

(variabel terikat) dan lingkungan kerja sebagai moderasi. Tempat penelitian ini berada 

di Sekretariat Daerah Kota Pekalongann, yang dilakukan pada bulan Oktober 2021 

hingga Januari 2022. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Determinasi dan Uji F 

Hasil analisis regresi untuk disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Model Persamaan Regresi 

Model Persamaan Regresi 

Uji Model  

Adjusted R 

Square 
F Sig 

Y = a1 + b1.X1 + b2.X2 + e1    

- Kompetensi terhadap Komitmen 

Organisasional 
.535 66.538 .000 

- Knowledge Sharing terhadap Komitmen 

Organisasional 

Y = a2 + b3.X1 + b4.X1.Z + e2    

- Kompetensi terhadap Komitmen 

Organisasional dengan moderasi 

Lingkungan Kerja 

.677 120.350 .000 

Y = a3 + b5.X2 + b6.X2.Z + e3    

- Knowledge Sharing terhadap Komitmen 

Organisasional dengan moderasi 

Lingkungan Kerja 

.637 101.181 .000 

Sumber:  Data primer diolah 2022 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa hasil uji determinasi dari beberapa model di 

atas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Model persamaan regresi yang pertama menunjukan nilai Adjusted R Square 0,535 

yang artinya 53,5% perubahan dari variabel komitmen organisasional dapat 

dijelaskan oleh variabel kompetensi dan knowledge sharing di dalam model, 

sedangkan 46,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti. 

2. Model persamaan regresi yang kedua menunjukan nilai Adjusted R Square 0,677 

yang artinya 67,7% perubahan dari variabel komitmen organisasional dapat 

dijelaskan oleh variabel kompetensi dengan lingkungan kerja sebagai moderasi, 

sedangkan 32,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang diteliti. 

3. Model persamaan regresi ketiga menunjukan nilai Adjusted R Square 0,637 yang 

artinya 63,7% perubahan dari variabel komitmen organisasional dapat dijelaskan 

oleh variabel knowledge sharing dengan lingkungan kerja sebagai moderasi, 

sedangkan 36,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang diteliti. 

Uji F 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa hasil uji F (Goodness of Fit) pada 

beberapa model di atas antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Model persamaan regresi yang pertama memiliki nilai F hitung sebesar 66,538 

dengan tingkat signifikansi 0,000.  

2. Model persamaan regresi kedua memiliki nilai F hitung sebesar 120,350 dengan 

tingkat signifikansi 0,000.  

3. Model persamaan regresi ketiga memiliki nilai F hitung sebesar 101,181 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. 

Dari ketiga model persamaan regresi tersebut telah memenuhi persyaratan 

Goodness of Fit karena memiliki tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Uji Hipotesis 

Hasil analisis untuk uji hipotesis, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

Model Persamaan Regresi Beta t Sig Ket. 

Y = a1 + b1.X1 + b2.X2 + e1     

- Kompetensi terhadap Komitmen 

Organisasional 
.579 6.056 .000 

H1 

diterima 

- Knowledge Sharing terhadap 

Komitmen Organisasional 
.196 2.051 .043 

H2 

diterima 

Y = a2 + b3.X1 + b4.X1.Z + e2     

- Kompetensi terhadap Komitmen 

Organisasional dengan moderasi 

Lingkungan Kerja 
1.014 7.432 .000 

H3 

diterima 
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Y = a3 + b5.X2 + b6.X2.Z + e3     

- Knowledge Sharing terhadap 

Komitmen Organisasionaldengan 

moderasi Lingkungan Kerja 

1,218 8.872 .000 
H4 

diterima 

Sumber:  Data primer diolah 2022 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diformulasikan ke dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = a1 + 0,579.X1 + 0,196.X2 + e1 

Y = a2 + 0,579.X1 + 1,014.X1.Z + e2 

Y = a3 + 0,196.X2 + 1,218.X2.Z + e3 

Pengaruh Kompetensi terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan uji hipotesis menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap komitmen organisasional (nilai signifikansi 0,000 < 0,05), sehingga 

hipotesis yang diajukan diterima. 

Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki maka semakin tinggi komitmen 

organisasional. Kompetensi merupakan suatu kemampuan seseorang dalam merespon 

dan melaksanakan tugas yang diemban dengan didasari pada aturan atau norma yang 

berlaku dalam organisasi.  

Kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja pegawai Setda 

Kota Pekalongan telah ditetapkan dalam sebuah peraturan walikota, dengan memiliki 

kompetensi pegawai mampu mengidentifikasi dan memahami terhadap tugas dan fungsi 

tersebut sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan fenomena pada Setda Kota Pekalongan, kompetensi sangat 

mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi yang telah disusun, namun apabila 

seseorang tidak menguasai/mengetahui pelaksanaan tugas maka karyawan tidak dapat 

melaksanakan tugas secara maksimal yang dapat disimpulkan komitmen organisasional 

kurang maksimal 

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan uji hipotesis menunjukan bahwa knowledge sharing berpengaruh 

positif terhadap komitmen organisasional (nilai signifikansi 0,043 < 0,05), sehingga 

hipotesis yang diajukan diterima. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi perilaku knowledge sharing di antara 

karyawan maka semakin tinggi komitmen organisasional. Knowledge sharing 

merupakan suatu interaksi sosial di antara karyawan untuk berbagi pengetahuan dan 

ketrampilan. Dengan adanya budaya knowledge sharing di antara pegawai maka akan 

tercipta suatu ikatan psikologis pada diri pegawai dan menjadikan pegawai ingin tetap 

bertahan pada suatu organisasi. 

Knowledge sharing perlu ditingkatkan terutama dalam berbagi pengetahuan 

secara sukarela. Berdasarkan fenomena pada Setda Kota Pekalongan, para pegawai 

berinteraksi sosial dengan berbagi pengetahuan dengan baik namun belum maksimal 
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dalam berbagi pengetahuan secara sukarela. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Komitmen Organisasional dengan Moderasi 

Lingkungan Kerja 

Berdasarkan uji moderasi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memoderasi 

(memperkuat) pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasional (nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05), sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 

Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana tempat pegawai bekerja baik 

fisik maupun non fisik, salah satu lingkungan kerja non fisik adalah kerjasama antar 

karyawan. Kerjasama antar karyawan yang terjalin dengan baik dapat memaksimalkan 

kompetensi yang dimiliki pegawai dalam keterlibatan terhadap tujuan organisasi. 

Dalam menyelesaikan pekerjaan tidak hanya membutuhkan sebuah kompetensi 

namun juga perlu adanya sebuah kerjasama dalam satu tim untuk mempercepat 

selesainya sebuah pekerjaan, sehingga dapat diartikan lingkungan kerja mendukung 

kompetensi pegawai untuk terlibat dan mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan 

fenomena di Setda Kota Pekalongan, kurang memadainya perlengkapan dan peralatan 

kerja sangat berdampak pegawai dalam memaksimalkan kompetensi yang dimiliki 

pegawai dalam keterlibatan pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Komitmen Organisasional dengan 

Moderasi Lingkungan Kerja 

Berdasarkan uji moderasi di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

memoderasi (memperkuat) pengaruh knowledge sharing terhadap komitmen 

organisasional (nilai signifikansi 0,000 < 0,05), sehingga hipotesis yang diajukan 

diterima. 

Lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan kerjasama antar karyawan yang 

baik pula. Dengan terciptanya kerjasama antar karyawan akan mendukung budaya 

knowledge sharing pada satu bagian atau instansi sehingga dapat membentuk loyalitas 

pegawai. Dengan bekerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan sangat menunjang 

interaksi sosial salah satunya knowledge sharing, berdasarkan fenomena di Setda Kota 

Pekalongan, kurang memadainya perlengkapan dan peralatan kerja dapat menghambat 

komunikasi interaktif dalam hal knowledge sharing 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Artinya, kompetensi 

merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam merespon dan 

melaksanakan tugas yang didasari oleh peraturan yang berlaku sehingga mampu 

menciptakan suatu komitmen organisasional di Sekretariat Daerah Kota Pekalongan. 

Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Dengan 

adanya interaksi sosial maka dapat menciptakan suatu ikatan psikologis di antara 
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pegawai sehingga tercipta komitmen organisasional.  

Lingkungan kerja memoderasi (memperkuat) pengaruh kompetensi terhadap 

komitmen organisasional. Artinya, lingkungan kerja yang baik dapat memaksimalkan 

kompetensi yang dimiliki dalam melaksanakan tugas yang diemban sehingga 

membentuk komitmen organisasional di Sekretariat Daerah Kota Pekalongan. Kondisi 

lingkungan kerja di Sekretariat Daerah Kota Pekalongan sudah cukup baik sehingga 

dapat mendukung pegawai dalam mengeluarkan kompetensi yang dimilikinya dan 

karena lingkungan kerja tersebut pegawai meningkatkan komitmen mereka untuk 

bekerja secara maksimal di Sekretariat Daerah Kota Pekalongan.  

Lingkungan kerja memoderasi (memperkuat) pengaruh knowledge sharing 

terhadap komitmen organisasional. Kondisi lingkungan kerja yang baik mampu 

memperkuat pengaruh knowledge sharing dalam membentuk komitmen organisasional 

pada Sekretariat Daerah Kota Pekalongan.Lingkungan kerja di Sekretariat Daerah Kota 

Pekalongan yang kondusif membuat pegawai merasa nyaman antara pegawai satu 

dengan yang lain sehingga proses knowledge sharing di antara pegawai dapat terjadi 

dengan sendirinya. Hubungan antar pegawai Sekretariat Daerah Kota Pekalongan juga 

terbilang baik dan peralatan kerja yang memadai akan mendukung interaksi dalam 

knowledge sharing di antara pegawai, hal ini yang kemudian membangun komitmen 

pada organisasi.  

Disarankan pengembangan kompetensi yang dimiliki pegawai perlu diperhatikan, 

terutama terkait dengan hal-hal yang baru dengan member pelatihan-pelatihan guna 

menunjang pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Menciptakan 

komunikasi interaktif di antara pegawai sehingga budaya knowledge sharing dapat 

meningkat. Perlengkapan dan peralatan kerja dilengkapi sehingga pegawai mampu 

memaksimalkan kompetensi dan knowledge sharing. Selain itu disaranakan peneliti 

mendatang sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian guna memaksimalkan 

keterwakilan pegawai. Untuk menambah kualitas penelitian, instrumen penelitian 

mendatang sebaiknya tidak hanya menggunakan kuesioner atau angket, namun dapat 

melengkapi dengan wawancara atau observasi. 
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